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“Setiap anak dilahirkan dengan kondisi fitrah. Maka, kedua orang tuanyalah yang 

menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi, seperti halnya binatang ternak 

melahirkan binatang ternak. Apakah kamu lihat padanya terdapat kecacatan?” (HR. 

Bukhari No. 1296, Versi Fath al-Bari No. 1385) 
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ABSTRAK 

 

 

M. Yusuf Azhari, 2023, Materi Pendidikan  Pra Sekolah dalam Perspektif al-Qur’an 

dan as-Sunnah dan Relevansinya dengan Pembentukan Karakter Anak Usia Dini.   

Tesis Progam Studi Magister Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas 

Islam Negeri  K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: I.  Prof. Dr. H. 

Ade Dedi Rohayana, M.Ag.   II. Dr. H. Ahmad  Ubaedi Fathuddin, M.A. 

 

 

Kata kunci: Materi Pendidikan Pra Sekolah, al-Qur’an, as-Sunnah, Karakter, Anak 

Usia Dini 

 

 

Latar belakang penelitian ini yaitu kemunculan miskonsepsi masyarakat 

terhadap materi pendidikan di lembaga pendidikan pra sekolah. Miskonsepsi ini 

ditunjukkan dengan adanya persepsi bahwa kemampuan calistung (membaca, 

menulis, dan berhitung) dijadikan sebagai syarat utama ketika memasuki jenjang 

pendidikan dasar seperti Sekolah Dasar (SD). Latar belakang yang lain adalah 

adanya kesulitan bagi orang tua dan pendidik dalam melakukan pembentukan 

karakter anak usia dini. 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana materi 

pendidikan pra sekolah dalam perspektif al-Qur’an dan as-Sunnah? 2) Bagaimana 

relevansi materi pendidikan pra sekolah dalam perspektif al-Qur’an dan as-Sunnah 

dengan pembentukan karakter anak usia dini. Tujuan penelitian ini yaitu mengkaji 

materi pendidikan pra sekolah dalam perspektif al-Qur’an dan as-Sunnah dan 

mengkaji relevansi materi pendidikan pra sekolah dalam perspektif al-Qur’an dan 

as-Sunnah dengan pembentukan karakter anak usia dini. 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif. Tidak memuat informasi 

jumlah tertentu melainkan hanya informasi dalam bentuk kata-kata. Penelitian ini 

juga berjenis penelitian pustaka. Informasi yang didapat tidak bersumber dari data 

lapangan, melainkan data yang didapat berupa sumber-sumber pustaka. Informasi 

yang didapat berupa ayat al-Qur’an dan as-Sunnah yang memuat materi pendidikan 

pra sekolah serta buku atau informasi yang memuat relevansi dari keduanya bagi 

pembentukan karakter anak usia dini. 

Hasil penelitian ini, materi pendidikan pra sekolah dalam perspektif al-

Qur’an dan as-Sunnah yang peneliti temukan yaitu materi pendidikan keimanan, 

materi pendidikan akhlak, materi pendidikan intelektual, materi pendidikan fisik, 

dan materi pendidikan psikis sudah terpenuhi semua aspek materi pendidikan pra 

sekolah. Materi pendidikan keimanan sesuai dengan nilai agama. Materi pendidikan 

akhlak sesuai dengan nilai moral, sosial, dan perkembangan bahasa. Materi 

pendidikan intelektual sesuai dengan kognitif dan seni. Materi pendidikan fisik 

sesuai dengan fisik motorik. Materi pendidikan psikis sesuai dengan nilai moral dan 

sosial-emosional. Dari semua aspek materi pendidikan yang paling dominan adalah 

materi yang bermuatan nilai agama dan nilai moral. Dikatakan demikian karena 

materi pendidikan pra sekolah dalam ayat al-Qur’an dan riwayat hadits yang 



 

vii 

peneliti temukan yang bermuatan nilai agama dan moral, jumlahnya paling banyak. 

Relevansi materi pendidikan pra sekolah dalam perspektif al-Qur’an dan as-Sunnah 

dengan pembentukan karakter anak usia dini, banyak karakter yang dapat dibangun 

meskipun tidak semuanya. Materi pendidikan keimanan dapat membentuk karakter 

religius, lembut kepada semua orang, optimis, dan pekerja keras. Materi pendidikan 

akhlak dapat membentuk karakter takwa (religius), rendah hati, cinta damai, peduli 

terhadap lingkungan, berpikir dewasa, berbakti kepada kedua orang tua, ramah, 

bersahabat, komunikatif, peduli sosial, toleransi, empati, tanggung jawab, 

kesadaran kolektif, hormat kepada kedua orang tua, mampu bekerja sama, pedulu 

terhadap lingkungan, demokratis, kematangan emosional, dan kasih sayang. Materi 

pendidikan intelektual dapat membentuk karakter gemar membaca, takwa 

(religius), sabar, bijaksana, dan kepedulian sosial. Materi pendidikan fisik dapat 

membentuk karakter peduli terhadap diri sendiri, berkebiasaan sehat, disiplin, aktif, 

enerjik, bermental tangguh, berwawasan pengetahuan, berpikir kritis terhadap gaya 

hidup, kebugaran fisik, keseimbangan postur tubuh, dan mempunyai konsentrasi 

yang baik. Materi pendidikan psikis dapat membentuk karakter mampu 

mengendalikan diri, empati, mampu menyelesaikan masalah, bijaksana, mandiri, 

berpikir positif, bermental tangguh, sabar, memiliki emosi yang seimbang, dan 

religius. Dari semua karakter yang terbentuk yang paling dominan adalah karakter 

religius. Hal ini berdasarkan materi pendidikan pra sekolah yang peneliti temukan 

di dalam al-Qur’an dan Hadits yang dapat membentuk karakter religius jumlah 

paling banyak.  
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M. Yusuf Azhari, 2023, Pre-School Education Materials from the Perspective of 

the Qur’an and Sunnah and Their Relevance to Early Childhood Character 

Formation. Islamic Religious Education Master's Study Program Thesis, 

Postgraduate, K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan State Islamic University. 

Supervisor: I. Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. II. Dr. H. Ahmad Ubaedi 

Fathuddin, M.A. 

 

 

Keywords: Pre-School Education Materials, Al-Qur'an, as-Sunnah, Character, 

Early Childhood 

 

 

 The background to this research is the emergence of public 

misconceptions about educational materials in pre-school educational institutions. 

This misconception is demonstrated by the perception that calistung ability 

(reading, writing and arithmetic) is used as the main requirement when entering 

basic education levels such as elementary school (SD). Another background is the 

difficulty for parents and educators in forming the character of early childhood. 

 The formulation of the problem in this research is: 1) What is the pre-

school education material from the perspective of the Qur’an and Sunnah? 2) What 

is the relevance of pre-school education material from the perspective of the Qur’an 

and Sunnah to the character formation of early childhood? The aim of this research 

is to examine pre-school education material from the perspective of the Qur'an and 

as-Sunnah and examine the relevance of pre-school education material from the 

perspective of the Qur'an and as-Sunnah with the character formation of early 

childhood. 

 This research applies a qualitative approach. It does not contain specific 

amounts of information but only information in the form of words. This research is 

also a type of library research. The information obtained does not come from field 

data, but rather data obtained from library sources. The information obtained is in 

the form of verses from the Qur'an and Sunnah which contain pre-school education 

material as well as books or information containing the relevance of both for 

character formation in early childhood. 

 As a result of this research, the pre-school education material from the 

perspective of the Qur'an and Sunnah that the researchers found, namely faith 

education material, moral education material, intellectual education material, 

physical education material, and psychological education material, had fulfilled all 

aspects of pre-school education material. school. Faith education materials are in 

accordance with religious values. Moral education material is in accordance with 

moral, social values and language development. Intellectual education materials are 

in line with cognitive and artistic. Physical education material is in accordance with 

physical motor skills. Psychological education material is in accordance with moral 

and social-emotional values. Of all aspects of educational material, the most 
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dominant is material that contains religious and moral values. It is said that this is 

because the pre-school education materials in verses from the Qur’an and hadith 

histories that researchers found contained the largest number of religious and moral 

values. The relevance of pre-school education material from the perspective of the 

Qur'an and Sunnah to the character formation of early childhood, many characters 

can be built, although not all. Faith education materials can form a religious 

character, gentle towards everyone, optimistic and hardworking. Moral education 

material can form the character of piety (religious), humble, love of peace, care for 

the environment, mature thinking, filial piety to parents, friendly, friendly, 

communicative, social care, tolerance, empathy, responsibility, collective 

awareness, respect to both parents, able to work together, caring for the 

environment, democratic, emotional maturity and compassion. Intellectual 

education materials can form characters who like reading, piety (religious), 

patience, wisdom and social concern. Physical education material can form a 

character that cares about oneself, has healthy habits, is disciplined, active, 

energetic, mentally tough, knowledgeable, thinks critically about lifestyle, physical 

fitness, balances body posture, and has good concentration. Psychological 

education material can form a character capable of self-control, empathy, able to 

solve problems, wise, independent, positive thinking, mentally tough, patient, has 

balanced emotions, and is religious. Of all the characters formed, the most dominant 

is the religious character. This is based on pre-school education materials that 

researchers found in the Qur’an and Hadith which can form the largest number of 

religious characters. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Materi dalam pendidikan menempati posisi urgen serta mempunyai 

peran untuk menentukan kualitas hasil dari suatu pendidikan. Menurut Saylor 

dan Alexander yang dinukil pendapatnya oleh R. Masykur di dalam sebuah 

buku dengan judul Teori dan Telaah Pengembangan Kurikulum, materi 

pendidikan di antaranya berupa data, fakta, persepsi, penginderaan, observasi, 

dan penyelesaian suatu masalah yang terakumulasi dalam bentuk konsep, 

prinsip-prinsip, gagasan, dan penyelesaian suatu masalah. Adapun Hyman 

berpendapat, materi pendidikan terbagi menjadi tiga eleman. Elemen yang 

pertama yaitu pengetahuan (knowledge) yang dapat berupa fakta, prinsip, dan 

definisi. Elemen yang kedua yaitu keterampilan (skill) yang dapat berupa 

membaca, menulis, berhitung, dan lain sebagainya yang bisa menghasilkan 

daya pikir kreatif, daya pikir kritis, kemampuan dalam pengambilan keputusan, 

dan kemampuan dalam komunikasi. Elemen yang ketiga yaitu nilai (value) 

yang dapat berupa nilai moral, nilai etiika, dan nilai estetika. (R. Masykur, 

2019: 29) 

Materi dalam pendidikan melingkupi apa saja yang disampaikan 

oleh guru secara langsung kepada murid dengan maksud agar tercapainya 

tujuan dari suatu pendidikan. Materi dalam pendidikan dipilih dengan 

ketentuan harus sinkron dengan tujuan pendidikan dan kemampuan yang 

dimiliki murid. Apabila tujuan pendidikan untuk membentuk karakter peserta 
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didik berdasarkan nilai-nilai tertentu, maka materi pendidikannya harus sesuai 

dengan nilai-nilai tersebut. Apabila tujuan pendidikannya untuk meningkatkan 

keterampilan, maka materi pendidikannya berupa keterampilan-keterampilan 

tertentu. Apabila tujuan pendidikannya untuk meningkatkan ilmu pengetahuan, 

maka materi pendidikannya berupa ilmu pengetahuan. (Taufik Abdillah 

Syukur dan Siti Rafiqoh, 2022: 17). Dengan demikian materi pendidikan 

disesuaikan dengan kondisi peserta didik. Maka, materi pendidikan untuk anak 

pra sekolah beda dengan materi pendidikan untuk anak di atasnya, bagi remaja, 

dan orang dewasa. Perbedaan kondisi tersebut juga menjadikan tujuan dari 

materi pendidikan berbeda-beda. 

Materi pendidikan dalam lingkungan sekolah dituangkan dalam 

seperangkat sistem yang disebut sebagai kurikulum. (Yudin Citriadin, 2019: 

48). Materi dalam pendidikan berfungsi sebagai alat dan bahan yang digunakan 

untuk menciptakan perubahan pada anak dengan keadaan fitrah (keadaan awal) 

menjadi insan yang unggul sesuai yang diinginkan. 

Pendidik menyampaikan beberapa hal kepada anak terkait materi 

pendidikan, tidak hanya aspek pengetahuan saja, melainkan nilai dan 

keterampilan juga termasuk. Pengetahuan merupakan bagian dari materi yang 

diberikan dalam pendidikan. (St. Nurhayati Ali, 2014: 109). Demikian juga 

materi pendidikan pra sekolah telah tertuang dalam sebuah sistem kurikulum 

yang memuat berbagai materi yang diajarkan. 

Pendidikan pra sekolah berguna bagi perkembangan serta 

pertumbuhan bagi lahiriyah dan batiniyah anak di luar keluarga sebelum 

pendidikan tingkat dasar di sekolah dan luar sekolah. Jalur pendidikan sekolah 
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yaitu TK (Taman Kanak-kanak). Sedangkan jalur pendidikan luar sekolah 

meliputi Penitipan Anak dan KB (Kelompok Bermain). (Irjus Indrwan dan 

Hadion Wijoyo, 2020: 1). Dengan demikian, materi pendidikan pra sekolah 

bentuk fisik dan non fisik. 

Menurut Khadijah dalam bukunya yang berjudul Pendidikan 

Prasekolah, pendidikan pra sekolah adalah pendidikan yang dalam 

pelaksanaannya berupaya memberikan fasilitas bagi tumbuh kembang anak 

yang dimulai ketika lahir hingga mencapai umur enam tahun dengan 

memberikan stimulan dan pengalaman secara terpadu dan menyeluruh. 

(Khadijah, 2016: 10) 

Pendidikan pra sekolah dalam perumusan UU RI Nomor 20 Tahun 

2003 adalah bimbingan yang ditujukan untuk anak kecil berumur antara nol 

hingga enam tahun yang berfungsi sebagai bantuan bagi jasmani dan rohani 

mereka agar tumbuh dan berkembang dalam rangka mempersiapkan mereka 

menuju pendidikan tingkat dasar (Siti Aisyah, dkk., 2020: 1.3). Dari definisi 

tersebut, maka materi pendidikan pra sekolah adalah materi yang berguna 

untuk memberikan bekal kepada anak dalam menghadapi pendidikan pada 

tingkat di atasnya. 

Pendidikan anak usia dini dikemukakan oleh Mansyur dinukil oleh 

Mardyawati Yunus di dalam buku yang ditulisnya, ialah proses membina 

tumbuh kembang anak ketika dilahirkan sampai mencapai umur enam tahun 

dalam cakupan aspek fisik dan non fisik secara keseluruhan dengan pemberian 

stimulan agar aspek fisik, motorik, akal pikiran, moral, spiritual, sosial, dan 

emosional yang dimiliki anak dapat tumbuh dan berkembang sebaik mungkin. 
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(Mardyawati Yunus, 2016: 23). Perkembangan tersebut merupakan materi 

pendidikan pra sekolah.  

Usia dini dinamakan juga usia keemasan (golden age). Maksudnya, 

terjadi percepatan pada tahap pertumbuhan dan perkembangan dalam diri anak 

di usia tersebut dari berbagai macam aspek. Sehingga, pada usia ini menjadi 

usia paling bagus untuk belajar karena potensi pertumbuhan dan perkembangan 

yang cepat (Siti Aisyah, dkk., 2020: 1.6). Akan tetapi kecepatan pertumbuhan 

dan perkembangan ini menimbulkan problematika jika apa yang diajarkan 

kepada mereka adalah hal yang tidak baik, baik itu disengaja maupun tidak. 

Maka, setiap orang dewasa harus mampu mengawasi anak dari berbagai hal 

buruk dan mengajarkan anak hanya tentang sesuatu yang baik saja dalam artian 

memberikan materi pendidikan yang sesuai dan pantas diberikan kepada 

mereka. 

Karakter anak usia dini beda dengan karakter orang dewasa. Sebagai 

orang dewasa diharuskan mempunyai pemahaman terhadap karakter-karakter 

anak usia dini agar selalu bisa dipantau perkembangan-perkembangan mereka. 

Karakteristik tersebut yaitu unik, egosentris, spontan, suka berimajinasi, aktif 

dan energik, mudah putus asa, antuasias terhadap berbagai hal dan kuatnya rasa 

ingin tahu, eksploratif dan suka berpetualang, pertimbangan yang kurang 

dalam tindakan, punya gairah belajar dan banyak belajar dari pengalaman, suka 

bersama teman, dan pendeknya daya perhatian. (Samsinar, Sitti Fatimah, dan 

Ririn Adrianti, 2022:136) 

Al-Qur’an ialah sumber pengajaran utama dan pertama dalam 

agama Islam. Al-Qur’an memberikan petunjuk kepada manusia dengan 
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prinsip-prinsip dasar yang mengatur semua urusan manusia termasuk di 

dalamnya mendidik anak. Adanya pendidikan yang berlandaskan al-Qur’an, 

maka akan terbinanya insan pribadi maupun masyarakat yang kompeten dalam 

melaksanakan tugasnya mengabdi kepada Allah dan menjadi khalifah-Nya 

dalam rangka melestarikan dan mengembangkan dunia sebagaimana ketentuan 

yang telah ditetapkan-Nya. (Syamsu Nahar, Zulheddi, dan Rukiah, 2021: 78). 

Dengan demikian, sangat penting menjadikan kitab suci ini sebagai sumber 

materi pendidikan khususnya pendidikan pra sekolah. 

Isi kandungan al-Qur’an memberikan penjelasan yang mudah 

dipahami. Kitab ini diturunkan agar dapat ditangkap seluruh maknanya, agar 

dapat dimengerti hukum-hukumnya, agar dapat dipahami rahasia-rahasianya, 

dan agar dapat ditadabburi ayat-ayatnya. Kitab ini juga tidak hanya diturunkan 

bagi golongan tertentu, melainkan diturunkan kepada semua golongan dan 

umat manusia di dunia. (Syaiful Arief, 2022: 5). Jadi, memang pantas 

menetapkan al-Qur’an sebagai sumber materi pendidikan pra sekolah 

dikarenakan mudah dipahami dan ditujukan kepada semua golongan termasuk 

anak usia dini. 

Al-Qur’an mampu mengatasi segala aspek persoalan kehidupan 

manusia secara bijak. Maka dari itu sudah sepatutnya umat manusia membaca, 

mentadabburi, dan mengerti kandungan maknanya yang merupakan pedoman 

bagi kehidupan. (Muhammad Abdurrasyid Ridlo, Susanti Vera, dan Ecep 

Ismail, 2022: 97). Jadi, suatu tindakan yang benar menetapkan al-Qur’an 

sebagai sumber materi pendidikan khususnya pendidikan pra sekolah. 
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As-Sunnah merupakan tafsir dari pengajaran al-Qur’an. As-Sunnah 

juga merupakan pengamalan yang nyata dan sempurna. Selain itu as-Sunnah 

mempunyai fungsi sebagai literatur yang selalu mengiringi seluruh kehidupan 

manusia dari berbagai aspek. As-Sunnah juga mempunyai kedudukan yang 

tinggi yaitu sumber kedua dalam ajaran Islam. (H. Hairillah, 2015: 195). 

Dengan demikian, mustahil manusia terlepas dari as-Sunnah karena as-Sunnah 

selalu dibutuhkan manusia dari berbagai aspek kehidupan. Al-Qur’an dan as-

Sunnah selalu beriringan. As-Sunnah memudahkan dalam pemahaman serta 

pengamalan materi yang diajarkan al-Qur’an. Dengan demkian, as-Sunnah 

dapat dijadikan sebagai sumber materi pendidikan, khususnya pendidikan pra 

sekolah. 

Sebagai tafsir al-Qur’an, as-Sunnah mempunyai urgensi yaitu 

tingginya standar nilai tafsiran Nabi Muhammad dalam mempelajari makna-

makna al-Qur’an. Urgensi as-Sunnah sebagai penafsir terhadap al-Qur’an 

dapat dilihat bahwa kualitas tafsir Nabi Muhammad bernilai tinggi. Segala 

perkataan Nabi Muhammad disamakan dengan wahyu. Jadi, mempelajari al-

Qur’an menggunakan tafsir Nabi sama halnya menafsirkan al-Qur’an 

menggunakan wahyu. (Abu Azam Al Hadi, 2018: 88). Dengan demikian, 

merupakan suatu keharusan menggunakan as-Sunnah sebagai sumber materi 

pendidikan karena mendapat jaminan kebenarannya berupa wahyu Tuhan.  

As-Sunnah disebut juga sebagai hadits mempunyai kedudukan yang 

tinggi yaitu sumber ajaran kedua dalam agama Islam. Hadis menempati posisi 

kedua sebagai dasar dalam mengimplemantasikan kegiatan sehari-hari. Hadis 

memuat berbagai aturan-aturan yang berguna untuk mengatasi permasalahan-
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permasalahan yang dihadapi manusia. Hadis bersifat kompetabel dan umum 

dapat digunakan di semua lokasi dan masa. (Muhammad Ali dan Antiya Safira 

Prajayanti, 2019: 256). Dengan demikian, banyak manfaatnya menjadikan as-

Sunnah sebagai sumber materi pendidikan karena materinya dapat menjawab 

berbagai persoalan kehidupan manusia dan dapat diterapkan di segala situasi, 

kondisi, waktu, dan tempat. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Problematika yang dihadapi di Indonesia terkait pendidikan pra 

sekolah khususnya dari segi materi pendidikan adalah miskonsepsi masyarakat 

terhadap materi pendidikan di lembaga pendidikan pra sekolah. Miskonsepsi 

ini ditunjukkan dengan adanya persepsi bahwa kemampuan “calistung” 

(membaca, menulis, dan berhitung) adalah syarat uatama agar diterima di 

jenjang pendidikan dasar seperti Sekolah Dasar (SD). (Itjen 

Kemendikbudristek, 2023) 

Miskonsepsi yang terjadi mengakibatkan adanya persepsi pada anak 

bahwa kegiatan belajar bukanlah kegiatan yang menyenangkan. Miskonsepsi 

tersebut mengakar dalam kehidupan masyarakat. Akibatnya lagi, pembinaan 

calistung menjadi fokus pembelajaran pada anak. Imbasnya terjadi pada proses 

penerimaan peserta didik di Sekolah Dasar, ketika kemampuan membaca, 

menulis, dan berhitung menjadi syarat utama dan tolak ukur dalam penentuan 

terhadap calon peserta didik baru apakah diterima atau tidak. (Itjen 

Kemendikbudristek, 2023) 
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Padahal, semua satuan pendidikan bertanggung jawab membangun 

kemampuan dasar yang harus dimiliki anak. Kemampuan dasar tersebut ada 

enam yaitu: 1) pengenalan terhadap moral dan agama; 2) keahlian komunikasi 

berupa bahasa dan keterampilan sosial; 3) kemampuan mengendalikan emosi; 

4) kemampuan daya pikir; 5) kemampuan merawat diri sendiri dan 

keterampilan motorik; dan 6) penanaman persepsi belajar merupakan kegiatan 

positif dan menyenangkan. Kemampuan-kemampuan dasar tersebut harus 

selalu dibangun secara berkesinambungan dari pendidikan pra sekolah hingga 

pendidikan tingkat dasar. 

Permasalahan yang selalu dihadapi orang tua dan pendidik 

khususnya di tingkat pendidikan pra sekolah adalah beberapa karakter yang ada 

pada anak pra sekolah khususnya karakter yang dianggap negatif. Dari karakter 

ini, sesekali mereka susah diatur. Akibatnya, membuat orang tua dan pendidik 

tidak sabar dan marah. (Rio Kencono, 2021). 

Karakter pertama, unik yaitu bawaan, minat, kapabilitas, latar 

belakang yang dimiliki anak. (Samsinar, Sitti Fatimah, dan Ririn Adrianti, 

2022: 135). Pada karakter pertama, jika keunikan yang dimiliki oleh anak 

adalah hal yang positif maka orang tua dan pendidik harus bisa mengarahkan 

untuk selalu berada dalam arah yang positif. Sebaliknya jika keunikan yang 

dimiliki anak adalah hal yang negatif maka orang tua dan pendidik harus bisa 

mengalihkan kepada hal yang positif. Semua itu harus selalu dilakukan agar 

terbentuk karakter yang baik pada anak sedini mungkin. 

Karakter kedua, egosentris yaitu kecenderungan melihat dan 

memahami sesuatu berdasarkan keinginannya sendiri. (Samsinar, Sitti 
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Fatimah, dan Ririn Adrianti, 2023: 135). Pada karakter kedua dapat juga 

dinamakan karakter egois atau memikirkan kesenangan diri sendiri. Hal ini 

adalah karakter negatif. Akan tetapi setiap orang tua dan pendidik tidak bisa 

terlepas dari karakter ini. Maka, tugas sebagai orang tua dan pendidik adalah 

mengalihkan karakter ini agar tertanam jiwa kepedulian terhadap sesama dan 

tidak hanya memikirkan keuntungan dan kesenangan bagi diri sendiri. 

Karakter ketiga, energik dan aktif (suka beraktifitas). (Samsinar, 

Sitti Fatimah, dan Ririn Adrianti, 2022: 136). Pada karakter ketiga setiap 

pendidik dan orang tua diharuskan bisa memberi kegiatan positif agar nilai 

yang terkandung dalam kegiatan positif tersebut dapat tertanam dalam diri 

anak. 

Karakter keempat, antusias atas banyak hal dan kuatnya keinginan 

untuk mengetahui sesuatu ialah kecenderungan mempertanyakan, 

membicarakan, dan memperhatikan sesuatu yang pernah didengar dan dilihat, 

lebih-lebih mengenai hal baru. (Samsinar, Sitti Fatimah, dan Ririn Adrianti, 

2022: 136). Pada karakter keempat setiap orang tua dan pendidik harus hati-

hati agar tidak berbuat negatif di depan anak dan sebaliknya harus selalu 

menampilkan perilaku positif di depan anak. 

Karakter kelima, eksploratif dan berjiwa petualang yaitu suka 

belajar, mencoba, dan menjelajah hal baru. (Samsinar, Sitti Fatimah, dan Ririn 

Adrianti, 2022: 136). Pada karakter kelima, pendidik dan orang tua harus selalu 

kreatif menunjukkan hal-hal yang baru yang bernilai positif. 

Karakter keenam, spontan adalah sikap yang asli berdasarkan 

refleksi dari pikiran dan perasaannya. (Samsinar, Sitti Fatimah, dan Ririn 
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Adrianti, 2022: 136). Pada karakter keenam, pendidik dan orang tua harus 

selalu memberikan timbal balik atas perilaku anak agar anak tahu apa yang 

dilakukannya baik atau buruk. 

Karakter ketujuh, suka berfantasi atau suka berimajinasi. (Samsinar, 

Sitti Fatimah, dan Ririn Adrianti, 2022: 136). Pada karakter ketujuh, bisa 

diberikan tayangan dan cerita tentang hal-hal yang baik. 

Karakter kedelapan, mudah putus asa apabila mendapatkan hal yang 

tidak memuaskan dan tidak sesuai keinginan yang ditandai dengan sikap marah 

dan menangis. (Samsinar, Sitti Fatimah, dan Ririn Adrianti, 2022: 136). Pada 

karakter kedelapan merupakan karakter negatif dan menurut peneliti 

merupakan karakter yang paling sulit dihadapi karena anak usia dini belum bisa 

membedakan antara kebaikan dan keburukan. Jika keinginannya buruk maka 

tidak boleh dituruti. Akan tetapi jika tidak dituruti perasaan dan pikiran anak 

tidak tenang. 

Karakter kesembilan, ceroboh yaitu kurang pertimbangan dalam 

melakukan berbagai hal, bahkan terhadap hal yang membahayakan. (Samsinar, 

Sitti Fatimah, dan Ririn Adrianti, 2022: 136). Pada karakter kesembilan, 

melakukan pengawasan dan mengingatkan akan hal-hal yang sangat urgen 

apalagi hal yang membahayakan adalah hal yang harus selalu dilakukan dalam 

menghadapi karakter yang ini. 

Karakter kesepuluh, pendeknya daya perhatian atas sesuatu yang 

tidak membuatnya tertarik. (Samsinar, Sitti Fatimah, dan Ririn Adrianti, 2022: 

137). Pada karakter kesepuluh, hal-hal menarik harus selalu diberikan agar 

anak lebih memperhatikan. 
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Karakter kesebelas, bersemangat dalam belajar yang kegiatannya 

memberikan pengalaman sehingga bisa mengubah perilakunya. (Samsinar, 

Sitti Fatimah, dan Ririn Adrianti, 2022: 137). Pada karakter kesebelas adalah 

karakter positif, pendidik dan orang tua harus bisa menemukan semangat 

belajar anak karena anak memiliki potensi itu.  

Karakter keduabelas, suka berhubungan dengan teman. (Samsinar, 

Sitti Fatimah, dan Ririn Adrianti, 2022: 137). Pada karakter keduabelas, 

pendidik dan orang tua harus bisa memilihkan dan mengarahkan anak untuk 

lebih banyak bermain dengan anak yang baik. 

Karakter yang lain yaitu, senang bermain dan senang menirukan. 

Yang dimaksud senang bermain yaitu mereka lebih menyukai mengisi hari-

hari mereka dengan bermain. Sedangkan yang dimaksud senang menirukan 

yaitu melihat, mendengar, dan merasakan sesuatu jika itu berkesan maka akan 

ditiru tanpa adanya penyaringan antara kebaikan dan keburukan.  (Samsinar, 

Sitti Fatimah, dan Ririn Adrianti, 2022: 137).  Karakter anak yang suka meniru 

bisa dilakukan dengan mencontohkan kebaikan-kebaikan. Sedangkan karakter 

suka bermain, bisa diberikan permainan-permainan yang edukatif. Bisa juga 

selalu mengawasi dan menemani anak bermain. 

Karakter-karakter tersebut jika tidak diatur maka akan terbentuk 

pribadi yang tidak teratur dan yang dikhawatirkan akan terbentuk karakter yang 

buruk. Jadi, setiap pendidik dan orang tua diharuskan bisa memasukkan materi 

pendidikan yang baik dalam diri anak agar terbentuk menjadi anak yang 

berkarakter baik. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan-permasalahan sebagaimana disebutkan 

dalam sub bab identifikasi masalah, dapat diketahui yang menjadi fokus 

masalah adalah materi pendidikan pra sekolah yang menjadi persepsi orang tua 

dan anak adalah hanya membaca, menulis, dan berhitung saja yang penting. 

Padahal sebagaimana disebutkan bahwa materi pendidikan pra sekolah harus 

mencerminkan enam fondasi, sebagaimana penjelasan Mendikbudristek. 

Selanjutnya, al-Qur’an dan as-Sunnah merupakan sumber materi pendidikan, 

termasuk pendidikan pra sekolah. Maka, bagaimana materi pendidikan pra 

sekolah dalam perspektif al-Qur’an dan as-Sunnah. Fokus permasalahan yang 

kedua adalah bagaimana materi pendidikan pra sekolah dalam perspektif al-

Qur’an dan as-Sunnah sebagaimana telah disebutkan dapat masuk pada diri 

anak usia dini dan terbentuklah karakter baik dalam diri anak usia dini. Dengan 

demikian ada relevansi antara materi pendidikan pra sekolah dalam perspektif 

al-Qur’an dan as-Sunnah dengan pembentukan karakter anak usia dini. 

Berdasarkan pemaparan permasalahan-permasalah tersebut maka 

penelitian ini diberi judul, “Materi Pendidikan Pra Sekolah dalam Perspektif 

al-Qur’an dan as-Sunnah dan Relevansinya dengan Pembentukan Karakter 

Anak Usia Dini”. Hasil penelitian ini dituang dalam sebuah karya bernama 

Tesis yang merupakan salah satu yang disyaratkan demi meraih gelar Magister 

Pendidikan di Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan.   
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1.4 Rumusan Masalah 

Penelitian ini terfokuskan mengkaji mateti pendidikan bagi anak 

usia nol tahun hingga enam tahun (sebelum masuk sekolah dasar) dalam 

perspektif al-Qur’an dan as-Sunnah dan relevansinya dengan pembentukan 

karakter anak usia dini. Rumusan masalahnya yaitu: 

1. Bagaimana materi pendidikan pra sekolah dalam perspektif al-Qur’an dan 

as-Sunnah? 

2. Bagaimana relevansi materi pendidikan pra sekolah dalam perspektif al-

Qur’an dan as-Sunnah dengan pembentukan karakter anak usia dini? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut: 

1. Mengkaji materi pendidikan pra sekolah dalam perspektif al-Qur’an dan as-

Sunnah. 

2. Mengkaji relevansi materi pendidikan pra sekolah dalam perspektif al-

Qur’an dan as-Sunnah dengan pembentukan karakter anak usia dini. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberi kontribusi untuk mengembangkan ilmu di bidang pendidikan, 

khususnya bagi pengembangan pendidikan pra sekolah dan pendidikan 

agama Islam. 

b. Membantu dalam mengembangkan teori-teori yang mempunyai 

keterkaitan dengan pendidikan pra sekolah, terutama teori-teori yang 
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berguna bagi penerapan prinsip-prinsip al-Qur’an dan as-Sunnah dalam 

pendidikan. 

c. Membantu memahami perspektif al-Qur’an dan as-Sunnah kaitannya 

dengan pendidikan pra sekolah yang dapat berguna bagi pengembangan 

pemahaman agama yang lebih dalam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bisa digunakan sebagai panduan merancang materi pembelajaran yang 

relevan dengan prinsip-prinsip al-Qur’an dan as-Sunnah dan membantu 

membentuk karakter anak usia dini. 

b. Temuan penelitian dapat digunakan untuk mendukung pendidikan agama 

Islam dan pendidikan karakter di rumah.. 

c. Penelitian ini dapat berkontribusi dalam pengembangan kurikulum 

pendidikan anak usia dini yang lebih berlandaskan nilai-nilai Islam dan 

karakter. 

 

1.7 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada penelitian ini yaitu: 

1. Bab 1 diberi judul “Pendahuluan” meliputi: latar belakang penelitian; 

identifikasi masalah; pembatasan masalah; rumusan masalah; tujuan 

penelitian; manfaat penelitian; dan sistematika pembahasan. 

2. Bab 2 diberi judul “Materi Pendidikan Pra Sekolah dan Pembentukan 

Karakter Anak Usia Dini” meliputi: materi pendidikan pra sekolah dan 

pembentukan karakter anak usia dini. 
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3. Bab 3 diberi judul “Metode Penelitian” meliputi: desain penelitian; latar 

penelitian; data dan sumber data penelitian; teknik pengumpulan data; 

keabsahan data; teknik analisis data; dan teknik simpulan data. 

4. Bab 4 diberi judul “Gambaran Umum Materi Pendidikan Pra Sekolah dalam 

Perspektif Al-Qur’an dan As-Sunnah dan Relevansinya dengan 

Pembentukan Karakter Anak Usia Dini” meliputi: gambaran umum materi 

pendidikan pra sekolah dalam perspektif Al-Qur’an dan As-Sunnah dan 

gambaran umum relevansi materi pendidikan pra sekolah dalam perspektif 

Al-Qur’an dan As-Sunnah dengan pembentukan karakter anak usia dini. 

5. Bab 5 diberi judul “Materi Pendidikan Pra Sekolah dalam Perspektif Al-

Qur’an dan As-Sunnah dan Relevansinya dengan Pembentukan Karakter 

Anak Usia Dini” meliputi: materi pendidikan pra sekolah dalam perspektif 

Al-Qur’an dan As-Sunnah dan relevansi materi pendidikan pra sekolah 

dalam perspektif Al-Qur’an dan As-Sunnah dengan pembentukan karakter 

anak usia dini. 

6. Bab 6 diberi judul “Analisis Materi Pendidikan Pra Sekolah dalam 

Perspektif Al-Qur’an dan As-Sunnah dan Relevansinya dengan 

Pembentukan Karakter Anak Usia Dini” meliputi: analisis materi 

pendidikan pra sekolah dalam perspektif Al-Qur’an dan As-Sunnah dan 

analisis relevansi materi pendidikan pra sekolah dalam perspektif Al-Qur’an 

dan As-Sunnah dengan pembentukan karakter anak usia dini. 

7. Bab 7 diberi judul “Penutup” meliputi: simpulan; implikasi; dan saran. 
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BAB VII 

PENUTUP 

  

7.1 Simpulan 

Materi pendidikan pra sekolah dalam perspektif al-Qur’an dan as-

Sunnah yang peneliti temukan yaitu materi pendidikan keimanan, materi 

pendidikan akhlak, materi pendidikan intelektual, materi pendidikan fisik, dan 

materi pendidikan psikis sudah terpenuhi semua aspek materi pendidikan pra 

sekolah. Materi pendidikan keimanan sesuai dengan nilai agama. Materi 

pendidikan akhlak sesuai dengan nilai moral, sosial, dan perkembangan 

bahasa. Materi pendidikan intelektual sesuai dengan kognitif dan seni. Materi 

pendidikan fisik sesuai dengan fisik motorik. Materi pendidikan psikis sesuai 

dengan nilai moral dan sosial-emosional. Dari semua aspek materi pendidikan 

yang paling dominan adalah materi yang bermuatan nilai agama dan nilai 

moral. Dikatakan demikian karena materi pendidikan pra sekolah dalam ayat 

al-Qur’an dan riwayat hadits yang peneliti temukan yang bermuatan nilai 

agama dan moral, jumlahnya paling banyak. 

Relevansi materi pendidikan pra sekolah dalam perspektif al-Qur’an 

dan as-Sunnah dengan pembentukan karakter anak usia dini, banyak karakter 

yang dapat dibangun meskipun tidak semuanya. Materi pendidikan keimanan 

dapat membentuk karakter religius, lembut kepada semua orang, optimis, dan 

pekerja keras. Materi pendidikan akhlak dapat membentuk karakter takwa 

(religius), rendah hati, cinta damai, peduli terhadap lingkungan, berpikir 

dewasa, berbakti kepada kedua orang tua, ramah, bersahabat, komunikatif, 
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peduli sosial, toleransi, empati, tanggung jawab, kesadaran kolektif, hormat 

kepada kedua orang tua, mampu bekerja sama, pedulu terhadap lingkungan, 

demokratis, kematangan emosional, dan kasih sayang. Materi pendidikan 

intelektual dapat membentuk karakter gemar membaca, takwa (religius), sabar, 

bijaksana, dan kepedulian sosial. Materi pendidikan fisik dapat membentuk 

karakter peduli terhadap diri sendiri, berkebiasaan sehat, disiplin, aktif, enerjik, 

bermental tangguh, berwawasan pengetahuan, berpikir kritis terhadap gaya 

hidup, kebugaran fisik, keseimbangan postur tubuh, dan mempunyai 

konsentrasi yang baik. Materi pendidikan psikis dapat membentuk karakter 

mampu mengendalikan diri, empati, mampu menyelesaikan masalah, 

bijaksana, mandiri, berpikir positif, bermental tangguh, sabar, memiliki emosi 

yang seimbang, dan religius. Dari semua karakter yang terbentuk yang paling 

dominan adalah karakter religius. Hal ini berdasarkan materi pendidikan pra 

sekolah yang peneliti temukan di dalam al-Qur’an dan Hadits yang dapat 

membentuk karakter religius jumlah paling banyak.  

7.2 Implikasi 

Implikasi dari penelitian yang peneliti lakukan adalah masyarakat 

muslim khususnya di Indonesia lebih mempercayai ajaran agamanya bahwa 

Islam mengatur semua tatanan hidup manusia salah satunya masalah 

pendidikan pra sekolah. Kontribusinya memberikan materi pendidikan dari 

sumber hukumnya yaitu al-Qur’an dan as-Sunnah.  

Terkait materi pendidikan, masyarakat muslim khususnya pendidik dan 

orang tua dapat memberikan materi pendidikan dengan sumbernya dari al-
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Qur’an dan as-Sunnah. Hal ini karena, semua aspek materi pendidikan sudah 

tercakup di dalam al-Qur’an dan as-Sunnah.  

Demikian juga terkait pembentukan karakter, masyarakat muslim 

khususnya para pendidik dan orang tua bisa mengamalkannya kepada anak 

mereka atau anak didik mereka dengan memperhatikan tahap karakter yang 

ingin dibangun pada diri anak. 

7.3 Saran 

1. Hendaknya para cendekiawan muslim selalu memperbanyak kajian dan 

penelitian pendidikan yang bertemakan al-Qur’an dan as-Sunnah. 

2. Hendaknya para cendekiawan muslim selalu menambah bacaan dan 

memperdalam kitab tafsir al-Qur’an kitab syarah hadis terutama kitab hadis 

sembilan imam. 

3. Hendaknya seluruh lapisan masyarakat mempunyai perhatian yang lebih 

terhadap pendidikan pra sekolah dari berbagai unsur. 
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